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Abstract 

The danger of gastrointestinal worm infestation is very detrimental to the growth and breeding 

of goat farming. The main purpose of this study are to compare gastrointestinal worm species 

founds in goats, to compare prevalence and intensity in goats under intensive and semi intensive 

rearing system and to compare sex-wise and age related prevalence and intensity of 

gastrointestinal worms in goat. This research was conducted in intensive and semi intensive goat 

farms in Desa Klareyan, Kecamatan Petarukan, Pemalang using survey method with purposive 

random sampling technique in November 2020. Gastrointestinal worms species found in goat 

feces under intensive rearing system are Strongyloides sp., Haemonchus sp., Oesophagostomum 

sp., Trichostrongylus sp., and Ascaris sp. while species founded in goats under semi intensive 

rearing system are Strongyloides sp., Haemonchus sp., Oesophagostomum sp., Trichostrongylus 

sp., Ascaris sp., Moniezia expansa, Moniezia benedeni, Fasciola sp., And Schistosoma sp. The 

intensity of gastrointestinal worm eggs in goat under intensive rearing system was 

1184.44±1743,28, its higher than the intensity in goats under semi intensive rearing system 

which has 1109.50±1573.73 (P> 0.05). The prevalence of gastrointestinal worm infestations in 

goats under intensive rearing system is 90%, lower than the goats under semi intensive rearing 

system which has 100% prevalence (Sign. 0.147). Gastrointestinal worms prevalence and 

intensity in male goats is lower than female goats (Sign. 0,189; P>0,05), while Gastrointestinal 

worms prevalence and intensity in lamb goat is higher than young goat and adult goat (Sign. 

0,241; F<0,05). 
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Abstrak 

Bahaya akibat infestasi cacing gastrointestinal sangat merugikan pertumbuhan dan 

perkembangbiakan budidaya kambing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis cacing, 

prevalensi dan intensitas telur cacing gastrointestinal pada kambing yang dipelihara secara 

intensif dan semi intensif, serta mengetahui perbandingan prevalensi dan intensitas cacing 

gastrointestinal berdasarkan jenis kelamin dan usia kambing. Penelitian ini dilakukan pada 

peternakan kambing intensif dan semi intensif di Desa Klareyan, kecamatan Petarukan, 

Pemalang dengan metode survey purposive random sampling pada bulan November 2020. Jenis 

cacing gastrointestinal yang ditemukan pada kambing yang dipelihara secara intensif yaitu 

Strongyloides sp., Haemonchus sp., Oesophagostomum sp., Trichostrongylus sp., dan Ascaris 

sp., sedangkan jenis cacing yang ditemukan pada kambing yang dipelihara secara semi intensif 

yaitu Strongyloides sp., Haemonchus sp., Oesophagostomum sp., Trichostrongylus sp., Ascaris 

sp., Moniezia expansa, Moniezia benedeni, Fasciola sp., dan Schistosoma sp. Intensitas telur 

cacing gastrointestinal pada kambing yang dipelihara secara intensif yaitu 1184,44±1743,283 

lebih tinggi dibandingkan dengan intensitas telur cacing pada kambing yang dipelihara secara 

semi intensif yaitu 1109,50±1573,737 (P>0,05). Prevalensi infestasi cacing gastrointestinal pada 

kambing yang dipelihara intensif yaitu 90%, lebih rendah dibandingkan dengan prevalesi telur 

cacing pada kambing yang dipelihara secara semi intensif dengan prevalensi 100% (Sign. 0,147). 

Prevalensi dan intensitas cacing gastrointestinal pada kambing jantan lebih kecil dibandingkan 

pada kambing betina (Sign. 0,189; P>0,05). Selain itu prevalensi dan intensitas telur cacing 

gastrointestinal pada kambing anakan lebih besar dibandingkan pada kambing medium dan 

dewasa (Sign. 0,241; F<0,05). 

Kata Kunci: Helminthiasis, Intensif, Kambing, Semi intensif. 

PENDAHULUAN 

Kambing (Capra sp.) merupakan salah satu 

komoditas sektor peternakan yang banyak 

dikembangkan untuk mendukung ketahanan pangan 

dalam menyediakan kebutuhan protein hewani 

masyarakat (Pinardi et al., 2019). Usaha ternak 

kambing memiliki banyak keunggulan, seperti 

kemampuan adaptasi lingkungan tinggi, tahan 

penyakit, cepat berkembang biak, pemeliharaan mudah 

dan membutuhkan modal yang tidak terlalu besar 

(Hasnudi et al., 2018). 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi 

dalam usaha ternak kambing yaitu infestasi cacing atau 

helminthiasis.     Keberadaan     parasit    cacing    pada  
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saluran pencernaan dapat menyebabkan penurunan 

kemampuan usus dalam mencerna dan menyerap zat 

makanan, terganggunya produksi enzim pencernaan 

dan menghambat pertumbuhan ternak (Saputra & 

Putra, 2019). Infestasi cacing jangka panjang juga 

dapat menyebabkan performa reproduksi ternak 

menurun (Ayaz et al., 2013). Beberapa spesies cacing 

yang menginfestasi kambing menurut penelitian 

Puspitasari et al. (2019) yaitu Oesophagostomum sp., 

Trichuris sp., Chabertia spp., Trichostrongylus sp., 

Strongyloides sp., Bunostomum sp., Haemonchus sp. 

dan Monezia benedeni. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi infestasi 

cacing pada kambing yaitu manajemen pemeliharaan 

ternak, sanitasi kandang, jenis pakan, dan pemberian 

obat cacing pada ternak (Andrianty, 2015). Selain itu, 

kondisi geografis, umur, dan jenis kelamin kambing 

juga dapat mempengaruhi infestasi cacing pada 

kambing (Lamani et al., 2020). Salah satu faktor 

utama yang dapat mempengaruhi infestasi cacingan 

pada kambing adalah perbedaaan pemeliharaan 

ternak. Pengelolaan pemeliharaan ternak dapat 

dibedakan menjadi sistem intensif dan semi intensif. 

Sistem pemeliharaan intensif dilakukan dengan 

memelihara kambing secara terus menerus tanpa 

digembalakan, sehingga pakan dan kebersihan 

kandang bergantung pada peternak kambing. 

Sebaliknya, pada sistem pemeliharaan semi intensif, 

kambing digembalakan untuk mencari makanan 

sendiri sehingga kebersihan lingkungan dan pakan 

tidak dikontrol langsung oleh peternak (Juariah, 

2013).  

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini 

yaitu mengetahui perbandingan jenis cacing 

gastrointestinal pada feses kambing yang dipelihara 

secara intensif dan semi intensif, mengetahui 

perbandingan prevalensi dan intensitas telur cacing 

gastrointestinal pada feses kambing yang dipelihara 

secara intensif dan semi intensif, serta mengetahui 

perbandingan prevalensi dan intensitas telur cacing 

gastrointestinal berdasarkan jenis kelamin dan usia 

kambing. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

yaitu sebagai informasi ilmiah tingkat jenis, 

prevalensi dan intensitas telur cacing gastrointestinal 

pada kambing yang dipelihara secara intensif dan 

semi intensif, serta dapat menjadi dasar pencegahan 

dan pengendalian infestasi cacing oleh peternak 

kambing terutama di desa Klareyan, kecamatan 

Petarukan, Pemalang 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian survei 

dengan metode Purposive random sampling di 

peternakan kambing intensif dan peternakan kambing 

semi intensif di Desa Klareyan, Kecamatan 

Petarukan, Kabupaten Pemalang pada bulan 

November-Desember 2020. Jumlah sampel sebanyak 

40 sampel dihitung berdasarkan dengan rumus 

Slovin: 

 

n =
N

1 +  Ne2
 

 
Keterangan:  

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah Populasi (45 ekor) 

e : Batas toleransi (0,05) 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa feses kambing, air, larutan gula jenuh, plastik 

zip lock dan Methylene blue 1%.  Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tube plastik 

ukuran 5 ml, tabung reaksi, mortar, pestle, 

mikroskop, whitlock chamber, kamera, hand counter, 

saringan, lemari pendingin, gelas beaker, dan 

timbangan analitik. 

Prosedur pemeriksaan sampel pada penelitian 

ini dilakukan dengan metode apung dan sedimentasi 

pasif berdasarkan pedoman Balai Veteriner (2017). 

Pengambilan sampel kambing dilakukan dengan 

mengambil feses baru kemudian dimasukan kedalam 

plastik zip lock yang diberi label berisi kode kambing, 

umur, jenis kelamin dan cara pemeliharaan. Feses 

dimasukan kedalam wadah tertutup dan dimasukan 

kedalam lemari pendingin untuk mencegah telur 

cacing menetas selama penyimpanan (Fauziah et al., 

2017).  

Metode sedimentasi dilakukan dengan 

menimbang feses 2 (dua)  gram kemudian 

ditambahkan air dan dihaluskan. Larutan feses 

kemudian disaring dengan saringan dan dimasukan 

kedalam gelas beaker. Selanjutnya air ditambahkan 

hingga volume mencapai 500 ml dan didiamkan lima 

menit. Cairan jernih yang terbentuk dibuang dan 

endapan sebanyak 10 ml dimasukan ke tabung reaksi 

dan didiamkan lima menit. Caira jernih lalu dibuang 

dan endapan disisakan untuk kemudian ditetesi 

dengan satu tetes Methylene blue dan dihomogenkan. 

Selanjutnya, larutan diambil 1 ml dengan pipet 

berskala dan dimasukan ke whitlock chamber untuk 

diamati dengan mikroskop dengan perbesaran 40x 

dan 100x. Telur cacing yang ditemukan 

diidentifikasi, dihitung dan didokumentasi (Balai 

Veteriner, 2017) 

 Pemeriksaan feses kambing dengan metode 

apung dilakukan dengan menimbang feses sebanyak 

dua gram kemudian ditambahkan larutan gula jenuh 

dan dihaluskan. Larutan feses lalu dimasukan 

kedalam wadah plastik dan ditambahkan larutan gula 

jenuh hingga volume total mencapai 50 ml dan 

didiamkan selama lima menit. Bagian cairan jernih 

diambil dengan pipet sebanyak 1 ml dan dimasukan 

kedalam whitlock chamber. Selanjutnya diamati 

dengan mikroskop perbesaran 40x dan 100x. Telur 

cacing yang ditemukan diidentifikasi dihitung dan 

didokumentasi (Balai Veteriner, 2017). 

 Data hasil pemeriksaan feses dianalisis secara 

deskriptif dan statistik. Jenis telur yang teramati 

diidentifikasi dengan menggunakan buku Lardin & 

Pacheco, (Helminth : Handbook for Identification and 
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Counting of Parasitic Helminth Egg in Urban 

Wastewater, 2015), dan (Ardana et al., 2015) 

menyatakan bahwa jumlah telur yang ditemukan 

dihitung dengan rumus EPG (Egg per Gram) 

 

EPGApung  = 
Volume Larutan

Berat Tinja
  x 

Jumlah Telur (N)

Volume Kamar Hitung
                     

  =   
40 ml

2 gram
  x  

N

1 ml
      =   20 x N 

 

EPGsedimen=
Volume Larutan

Berat Tinja
  x 

Jumlah Telur (N)

Volume Kamar Hitung
   

   =   
500 ml

2 gram
  x  

N

1 ml
      =   250 x N 

 Intensitas telur cacing yang ditemukan pada 

feses kambing dihitung dengan rumus (Zajac & 

Conboy, 2012).  

Intensitas  =  
Jumlah Telur Cacing yang Ditemukan

Jumlah Kambing yang Terinfeksi Cacing
 

 

Prevalensi kejadian infestasi cacing pada 

kambing dihitung dengan rumus (Zajac & Conboy, 

2012): 

Prevalensi= 
Jumlah Sampel Terinfeksi 

Jumlah Sampel yang Diperiksa
 x 100% 

 
 Perbandingan intensitas telur cacing 

gastrointestinal pada kambing dianalisis dengan uji t, 

Perbandingan intensitas telur cacing pada kambing 

berdasarkan jenis kelamin dan umur diuji dengan 

ANOVA, dan perbandingan prevalensi cacing 

gastrointestinal pada kambing dianalisis dengan uji 

Chi square menggunakan Software SPSS 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan terhadap 40 sampel feses 

kambing menunjukkan bahwa jenis cacing 

gastrointestinal yang ditemukan pada feses kambing 

yang dipelihara secara intensif yaitu Strongyloides 

sp., Haemonchus sp., Oesophagostomum sp., 

Trichostrongylus sp., dan Ascaris sp. Jenis telur 

cacing yang ditemukan pada kambing yang dipelihara 

secara semi intensif yaitu Strongyloides sp., 

Haemonchus sp., Oesophagostomum sp., 

Trichostrongylus sp., Ascaris sp., Moniezia expansa, 

Moniezia benedeni, Fasciola sp., dan Schistosoma sp. 

(Gambar 1.)  Prevalensi cacing gastrointestinal hasil 

penelitian ini lengkapnya dilihat pada tabel berikutya. 

Hasil pemeriksaan feses kambing menunjukkan 

bahwa 18 dari 20 (90%) sampel kambing pada 

peternakan intensif positif terinfestasi cacing, 

berbeda pada peternakan kambing semi intensif 

menunjukkan bahwa keseluruhan 20 sampel yang 
 

Tabel 1.  Prevalensi Cacing Gastrointestinal pada Kambing 

Intensif dan Semi intensif 
 

Sistem Prevalensi Intensitas (x̄ ± σ) 

Intensif 90% 1184,44 ± 1743,28 

Semi intensif 100% 1109,50 ± 1573,73 

diperiksa positif terinfestasi cacing (100%). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tikyaa et al. 

(2019) juga menunjukkan bahwa ruminansia yang 

dipelihara secara intensif memiliki prevalensi 

infestasi cacing parasit lebih kecil yaitu 18,1% jika 

dibandingkan dengan ruminansia yang dipelihara 

dengan penggembalaan yaitu sebesar 38,8%. 

Tolistiawaty et al. (2016) menyebutkan bahwa ternak 

yang dipelihara secara semi intensif memiliki peluang 

terinfeksi cacing lebih besar karena digembalakan. 

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya 

prevalensi cacingan pada kambing yang dipelihara 

secara semi intensif adalah konstruksi kandang 

(Purwaningsih et al., 2017). Peternakan kambing 

semi intensif memiliki konstruksi kandang tanpa 

sekat, berbeda dengan peternakan intensif memiliki 

konstruksi kandang yang diberi sekat antar kambing. 

Sekat antar kambing dapat mengurangi interaksi dan 

pakan yang bercampur antar ternak sehingga dapat 

mencegah penularan cacing pada kambing 

(Purwaningsih etal., 2017).  

Intensitas telur cacing pada kambing pada Tabel 

1 menunjukkan bahwa kambing yang dipelihara 

secara intensif lebih tinggi (1184,44 ± 1743,283 EPG) 

dibandingkan dengan intensitas telur cacing kambing 

yang dipelihara secara semi intensif (1109,50 ± 

1573,737 EPG) (P>0,05). Hasil ini berbanding 

terbalik dengan penelitian Lamani et al. (2020) yang 

menyebutkan bahwa intensitas telur cacing yang 

menginfestasi kambing lebih rendah pada kambing 

yang dipelihara secara intensif (1320±35,12 EPG) 

dibandingkan dengan kambing yang digembalakan 

(1985±75,3 EPG). Tingginya intensitas telur cacing 

gastrointestinal pada kambing yang dipelihara secara 

intensif diduga disebabkan karena kurangnya 

kebersihan kandang dan kambing pada peternakan 

tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nery et al. 

(2019) yang menyebutkan bahwa kandang yang kotor 

dapat menyebabkan telur cacing pada feses ikut 

termakan kembali oleh ternak sedangkan kebersihan 

ternak yang rendah dapat meningkatkan infestasi 

cacing yang dapat menular melalui kulit. 
Perbedaan hasil Prevalensi Infestasi Cacing Per 

Spesies yang ditemukan pada Kambing Intensitasnya 

pada pemelihaan intensif dan Semi intensif dapat 

dilihat pada tabel 2. 
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Gambar 1. Hasil penelitian  jenis Telur Cacing Gastrointestinal pada Kambing Hasil uji Apung: 

A) Strongyloides sp., B) Haemonchus sp., C) Oesophagostomum sp., D) Trichostrongylus sp., E) Ascaris sp.,  

F) Schistosoma sp. G) Moniezia expansa, H) Moniezia benedeni dan Hasil uji Sedimentasi: I) Fasciola sp. 

 

 

Tabel 2. Prevalensi Infestasi Cacing Per Spesies yang ditemukan pada Kambing Intensif dan Semi intensif 

Nama Spesies Pemeliharaan Intensitas (x̄ ± σ) Prevalensi Sign. 

Strongyloides sp. Intensif 961,87  ±  1751,02 80% 0,010 

Semi intensif 87,50  ±  107,53 40% 

Haemonchus sp. Intensif 94,28  ±  92,96 65% 0,288 

Semi intensif 170,00  ±  238,44 80% 

Oesophagostomum sp. Intensif 93,33  ±  72,30 45% 0,204 

Semi intensif 72,30  ±  62,47 65% 

Trichostrongylus sp. Intensif 74,28  ±  60,78 35% 0,004 

Semi intensif 221,25  ±  254,60 80% 

Ascaris sp. Intensif 551,67  ±  406,86 30% 0,736 

Semi intensif 525,71  ±  425,16 35% 

Moniezia expansa sp. Intensif 0  0% 0,076 

Semi intensif 2033,33  ±  990.39 15% 

Moniezia benedeni sp. Intensif 0  0% 0,076 

Semi intensif 1330,00  ±  867,93 15% 

Fasciola sp. Intensif 0  0% 0,147 

Semi intensif 250,00  ±  0 10% 

Schistosoma sp. Intensif 0   0% 0,311 

Semi intensif 40  ±  0 5% 

      



BioEksakta: Jurnal Ilmiah Biologi Unsoed 

Volume 3, Nomor 3 (2021): 142-149 

146 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa 

prevalensi dan intensitas cacing terbesar pada 

kambing yang dipelihara secara intensif adalah 

cacing Strongyloides sp.  Prevalensi cacing 

Strongyloides sp. pada kambing yang dipelihara 

secara intensif yaitu sebesar 80% dengan intensitas 

961,87±1751,02, lebih tinggi dibandingkan dengan 

prevalensi pada kambing yang dipelihara secara semi 

intensif yaitu sebesar 40% dengan intensitas 87,50 ± 

107,53 (Sign. 0,010; P<0,05). Hasil tersebut 

berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Rabbi et al. (2011) menunjukkan 

bahwa prevalensi dan intensitas Strongyloides sp. 

pada kambing yang dipelihara secara intensif lebih 

kecil dibandingkan prevalensi pada kambing yang 

dipelihara secara semi intensif. 

 Tingginya prevalensi dan intensitas telur cacing 

Strongyloides sp. pada kambing yang dipelihara 

secara intensif pada penelitian ini, dapat disebabkan 

karena faktor kebersihan kandang dan kebersihan 

kambing. Kambing pada peternakan intensif tidak 

pernah dimandikan sehingga kebersihan ternak 

kurang terjaga, berbeda dengan kambing yang 

dipelihara pada peternakan semi intensif yang lebih 

sering dimandikan oleh peternak setelah 

digembalakan, sehingga kebersihan kambing lebih 

terjaga. Thamsborg et al. (2017) menyebutkan bahwa 

Strongyloides sp. merupakan cacing yang memiliki 

penularan utama dengan cara menembus kulit inang 

atau infeksi secara per kutan. Boyko et al. (2019) 

menambahkan bahwa cacing Strongyloides sp. 

mampu hidup bebas dalam siklus hidup tidak 

langsungnya, sehingga kondisi kambing dan kandang 

yang kotor meningkatkan prevalensi dan intensitas 

telur cacing Strongyloides sp. pada kambing. 

Prevalensi dan Intensitas cacing spesies lain 

seperti Haemonchus sp., Oesophagostomum sp., dan 

Ascaris sp., tidak menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan (P>0,05) antara kambing yang 

dipelihara secara intensif maupun semi intensif. 

Meskipun demikian, prevalensi dan intensitas telur 

cacing tersebut pada kambing yang dipelihara secara 

semi intensif lebih besar dibandingkan pada kambing 

yang dipelihara secara intensif. Hal ini dapat 

disebabkan karena kambing yang dipelihara secara 

intensif diberi pakan tambahan berupa daun nangka 

dan daun ubi jalar yang banyak memiliki kandungan 

tannin yang dapat berperan sebagai antihelminth 

(Sirait & Simanihuruk, 2010; Lisnawati, 2018). 

Senyawa tannin dapat menghambat perkembangan 

cacing dengan cara meningkatkan jumlah bibit sel 

pada mukosa usus halus yang dapat menghambat 

perkembangan dan reproduksi cacing didalam 

epitelium usus ternak (Lisnawati, 2018). 

Kambing yang dipelihara secara intensif pada 

penelitian ini tetap terinfestasi oleh cacing jenis soil 

transmitted helminth seperti Strongyloides sp., 

Haemonchus sp., Oesophagostomum sp., dan 

Trichostrongylus sp., meskipun kambing tidak 

pernah digembalakan dan dipelihara pada kandang 

bertingkat yang seharusnya dapat mengurangi 

infestasi cacing jenis tersebut (Puspitasari et al., 

2019). Hal ini dapat terjadi karena peternakan 

kambing intensif pada penelitian ini merupakan 

peternakan jual beli yang menerapkan sistem 

pembelian kambing anakan untuk dipelihara secara 

intensif hingga dewasa. Kambing anakan baru juga 

tidak dilakukan pemberian obat cacing dan perlakuan 

pencegahan lain sebelum dikandangkan secara 

intensif, sehingga kambing anakan tersebut bisa jadi 

sudah terinfestasi cacing sebelumnya dan menulari 

kambing lain. 

Kambing yang dipelihara secara intensif tidak 

terinfestasi oleh cestoda jenis Moniezia expansa dan 

Moniezia benedeni dapat berkaitan dengan siklus 

hidup kedua jenis cacing ini sangat bergantung pada 

keberadaan inang antara, yaitu tungau Oribatid 

(Zvinorova, et al., 2016). Kambing yang dipelihara 

secara semi intensif memiliki resiko lebih tinggi 

terinfestasi oleh tungau selama penggembalaan 

sehingga resiko infestasi cestoda juga meningkat. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rabbi et 

al. (2011) yang menunjukkan bahwa kambing yang 

dipelihara dengan penggembalaan lebih banyak 

terinfestasi oleh tungau dan ektoparasit (59,70%) 

dibadingkan dengan kambing yang dipelihara secara 

intensif (8,2%).  

Kambing yang dipelihara secara intensif dapat 

terbebas dari infestasi trematoda seperti Fasciola sp. 

dan Schistosoma sp. karena kambing tersebut 

dipelihara pada kandang bertingkat secara terus-

menerus sehingga resiko infestasi menjadi berkurang. 

Trematoda membutuhkan inang antara berupa siput, 

sehingga kontak dengan siput dapat diminimalisir 

pada peternakan intensif. Berbeda dengan peternakan 

intensif, peternakan semi intensif memiliki resiko 

lebih besar untuk bertemu dengan genangan air dan 

inang antara yang mendukung siklus hidup cacing 

selama penggembalaan, sehingga infestasi trematoda 

dapat terjadi pada kambing yang dipelihara secara 

semi intensif (Lamrioui et al., 2026). Prevalensi dan 

Intensitas Cacing Gastrointestinal pada Kambing 

Berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat pada Tabel 

3. 

Tabel 3. Prevalensi dan Intensitas Cacing 

Gastrointestinal pada Kambing Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin Prevalensi Intensitas (x̄ ± σ) 

Jantan 90,90% 1148,50 ± 1670,27 

Betina 100% 1141,11 ± 1640,77 

 

Faktor lain yang mempengaruhi infestasi 

cacingan pada kambing adalah jenis kelamin (Lamani 

et al., 2020). Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
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prevalensi infestasi cacing pada kambing jantan lebih 

rendah yaitu sebesar 90,90% dibandingkan kambing 

betina yang memiliki prevalensi lebih tinggi yaitu 

100% (sign. 0,189). Hasil tersebut mirip dengan 

penelitian  lain yang dilakukan oleh Poddar et al. 

(2017) juga menyebutkan bahwa prevalensi infestasi 

cacing pada kambing betina lebih tinggi yaitu sebesar 

70%, sedangkan pada kambing jantan hanya sebesar 

65,2%. 

 Tingginya prevalensi infestasi cacingan pada 

kambing betina dapat berhubungan dengan keadaan 

imunitas kambing betina yang tidak stabil karena 

perubahan kondisi fisiologis kambing betina saat 

hamil, melahirkan dan menyusui. Kondisi tersebut 

dapat menimbulkan terjadinya stress yang dapat 

memicu immunosuppression sehingga prevalensi 

cacingan pada kambing betina menjadi lebih tinggi 

(Sangma, Begum, Roy, & Gani, 2012). Kambing 

betina menjadi lebih tidak resisten terhadap cacing 

gastrointestinal karena imunitas bawaannya menurun 

selama proses melahirkan dan menyusui (Rahman et 

al., 2017).   

Intensitas telur cacing gastrointestinal pada 

kambing jantan dan betina tidak berbeda signifikan 

(P>0,05), dengan intensitas pada kambing jantan 

lebih tinggi yaitu sebesar 1148,50±1670,270, 

sedangkan intensitas telur cacing pada kambing 

betina yaitu 1141,11 ± 1640,774. Penelitian Poddar et 

al. (2017) juga menyebutkan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan antara intensitas telur cacing pada 

kambing jantan dan betina. Indradji et al. (2018) 

menyebutkan bahwa jenis kelamin bukan merupakan 

faktor yang dapat membedakan mekanisme 

perkembangan dan pertumbuhan cacing 

gastrointestinal didalam tubuh kambing, sehingga 

meskipun kambing betina lebih rentan terinfestasi 

selama masa-masa kehamilan, melahirkan dan 

menyusui, siklus hidup cacing yang terjadi pada 

kambing betina maupun jantan tidak berbeda, 

sehingga intensitas telur yang dihasilkan juga tidak 

akan berbeda. Perbandingan Prevalensi dan Intensitas 

Telur Cacing Gastrointestinal pada Kambing 

Berdasarkan Rentang Usia dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Perbandingan Prevalensi dan Intensitas 

Telur Cacing Gastrointestinal pada Kambing 

Berdasarkan Rentang Usia  

Kelompok Usia Prevalensi Intensitas 

Anakan (0-6 

bulan) 
100% 3224,44 ± 2343,05 

Medium (6-12 

bulan) 
100% 571,43 ± 338,136 

Dewasa (>12 

bulan) 
88,23% 432,67 ± 399,419 

 

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa 

prevalensi infestasi cacing gastrointestinal pada 

kambing dewasa yaitu 88,23%, lebih kecil jika 

dibandingkan dengan prevalensi infestasi cacing pada 

kambing anakan maupun medium yang memiliki 

prevalensi 100% (Sign. 0,241). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sharma & Busang 

(2013) menunjukkan bahwa prevalensi cacing pada 

kambing anakan lebih tinggi dibandingkan kambing 

dewasa. Poddar et al. (2017) menyebutkan bahwa hal 

tersebut terjadi karena kambing dewasa sudah 

memiliki sistem imun yang sempurna sehingga lebih 

kebal terhadap parasit cacing. 

Intensitas cacingan pada kambing pada 

penelitian ini berkurang seiring dengan 

bertambahnya usia kambing (F<0,05). Kambing 

anakan usia 0-6 bulan memiliki intensitas terbesar 

yaitu 3224,44±2343,05, kemudian diikuti oleh 

kambing medium usia 6-12 bulan dengan intensitas 

571,43±338,136, dan kambing dewasa usia >12 bulan 

dengan intensitas 432,67 ± 399,419. Hal ini berkaitan 

langsung dengan imunitas, sesuai dengan pernyataan 

Indradji et al. (2018) yang menyebutkan bahwa 

kambing usia muda cenderung lebih banyak 

terinfestasi oleh cacing karena imunitas tubuhnya 

belum sebaik pada kambing dewasa. Hal ini terjadi 

karena kambing dewasa sudah lebih sering terpapar 

oleh cacing parasit sehingga kekebalan tubuh 

terhadap cacing sudah terbentuk. 

 

SIMPULAN 

Jenis cacing gastrointestinal yang menginfestasi 

kambing yang dipelihara secara intensif yaitu 

Strongyloides sp., Haemonchus sp., 

Oesophagostomum sp., Trichostrongylus sp., dan 

Ascaris sp. Sedangkan jenis telur cacing yang 

ditemukan pada kambing yang dipelihara secara semi 

intensif yaitu Strongyloides sp., Haemonchus sp., 

Oesophagostomum sp., Trichostrongylus sp., Ascaris 

sp., Moniezia expansa, Moniezia benedeni, Fasciola 

sp., dan Schistosoma sp. Prevalensi cacing 

gastrointestinal pada kambing yang dipelihara secara 

intensif lebih rendah dibandingkan kambing yang 

dipelihara secara semi intensif (Sign. 0,147), 

sedangkan intensitas telur cacing gastrointestinal 

kambing yang dipelihara secara intensif lebih tinggi 

dibandingkan kambing yang dipelihara secara semi 

intensif karena faktor kebersihan kandang dan 

kambing yang rendah (P>0,05). Prevalensi dan 

intensitas cacing gastrointestinal pada kambing 

jantan lebih kecil dibandingkan pada kambing betina 

(P>0,05). Prevalensi dan Intensitas telur cacing 

gastrointestinal pada kambing anakan lebih besar 

dibandingkan kambing medium dan dewasa 

(P>0,05). 
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